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ABSTRAK

ANALISIS DETERMINAN PENERAPAN DARI KEBIJAKAN FISKAL
DAN EFEKTIVITAS PEMERINTAH TERHADAP PERTUMBUHAN
EKONOMI (STUDI KASUS: NEGARA BERKEMBANG DI ASEAN)

Oleh :
Bangkit Mujahit; Abdul Bashir

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerimaan pajak, pengeluaran
pemerintah, foreign direct investment dan efektivitas pemerintah terhadap
pertumbuhan ekonomi negara berkembang di ASEAN pada tahun 2010-2022.
Penelitian ini menggunakan data sekunder dan sumber data diperoleh dari situs
World Bank dan Asian Development Bank. Metode analisis data yang digunakan
adalah analisis regresi data panel. Ruang lingkup penelitian mencakup 5 negara
ASEAN, vyaitu Indonesia, Malaysia, Thailand, Filipina dan Kamboja. Hasil
Penelitian menunjukkan bahwa penerimaan pajak, pengeluaran pemerintah, foreign
direct investment dan efektivitas pemerintah berpengaruh terhadap pertumbuhan
ekonomi negara berkembang di ASEAN. Secara parsial penerimaan pajak,
pengeluaran pemerintah, dan efektivitas pemerintah mempunyai hubungan positif
dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Sedangkan foreign direct
investment memiliki hubungan positif tetapi tidak signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi.

Kata Kunci : Pertumbuhan Ekonomi, Penerimaan Pajak, Pengeluaran
Pemerintah, Foreign Direct Investment, Efektivitas Pemerintah

Mengetahui,
Ketua Jurusan Ekonomi Pembangunan Dosen Pembimbing
< -
Dr. Mukhlis, S.E., ML.Si Dr. Abdul Bashir, S.E., M.Si
NIP.197304062010121001 NIP.198506122023211021



ABSTRACT

ANALYSIS DETERMINANTS OF IMPLEMENTATION FISCAL POLICY
AND GOVERNMENT EFFECTIVENESS ON ECONOMIC GROWTH (CASE
STUDY: DEVELOPING COUNTRIES IN ASEAN

By :
Bangkit Mujahit; Abdul Bashir

This research aims to determine the influence of tax revenues, government
expenditure, foreign direct investment and government effectiveness on the
economic growth of developing countries in ASEAN in 2010-2022. This research
uses secondary data and data sources are obtained from the World Bank and Asian
Development Bank websites. The data analysis method used is panel data
regression analysis. The scope of the research covers 5 ASEAN countries, namely
Indonesia, Malaysia, Thailand, Philippines and Cambodia. Research results show
that tax revenues, government expenditure, foreign direct investment and
government effectiveness influence the economic growth of developing countries in
ASEAN. Partially, tax revenues, government expenditure and government
effectiveness have a positive relationship and significant to economic growth.
Meanwhile, foreign direct investment has a positive relationship but not significant
to economic growth.

Keywords : Economic Growth, Tax Revenue, Government Expenditure, Foreign
Direct Investment, Government Effectiveness

Known By,
Head Of Development Economics Program Advisor
—
Dr. Mukhlis, S.E., M.Si r. Abdul Bashir, S.E., M.Si
NIP.197304062010121001 NIP.198506122023211021
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Kinerja ekonomi suatu negara dianggap baik apabila pertumbuhan ekonominya
menunjukkan angka positif dan terus mengalami peningkatan. Pertumbuhan
ekonomi menjadi indikator utama untuk menilai performa dan keberhasilan
ekonomi negara, yang menggambarkan pengaruh aktivitas ekonomi terhadap
peningkatan pendapatan masyarakat dalam periode tertentu. Hal ini sangat erat
kaitannya dengan peningkatan produksi barang dan jasa (Siswajanthy et al., 2024).
Pertumbuhan ekonomi yang positif khusus nya wilayah Asia Tenggara telah
menjadi prioritas utama bagi pemerintah (Kenedi, 2021). Permasalahan tersebut
menjadi pembahasan utama dalam kesepakatan Masyarakat Ekonomi ASEAN
(MEA) yang merupakan salah satu bentuk integrasi ekonomi Asia Tenggara dengan
tujuan untuk menciptakan pasar tunggal dan basis produksi kawasan ASEAN.
Tujuan lainnya mencakup rencana aksi, serta jadwal pelaksanaan berbagai
kebijakan ekonomi, termasuk penghapusan hambatan perdagangan semua sektor,
secara spesisifik hal ini akan berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi bagi

negara — negara ASEAN (Yuliana et al., 2023).
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Gambar 1.1 Pertumbuhan Ekonomi ASEAN Tahun 2018 - 2022
Sumber: World Bank

Kebijakan ini diharapkan mendorong peningkatan perdagangan antarnegara
ASEAN. Hasilnya, ASEAN mencatatkan kapasitas produk domestik bruto (PDB)
yang signifikan, mencapai USD 2,43 triliun pada tahun 2015, menjadikannya
ekonomi terbesar keenam di dunia. Selain itu, ASEAN memberikan kontribusi
besar terhadap perdagangan global, dengan persentase mencapai 7,6 persen, serta
memiliki volume perdagangan barang tertinggi keempat di dunia (Yuliana et al.,
2023). Berdasarkan Gambar 1.1, kenyataannya pada tahun terbaru yaitu 2022,
negara-negara ASEAN tersebut memiliki pergerakan kondisi perekonomian yang
rendah di angka 2,5 persen hingga 8 persen. Dari data menunjukan bahwa hanya
negara Malaysia yang mempunyai rasio pertumbuhan ekonomi tinggi yakni 8,65%
dibanding 4 negara lain seperti Indonesia, Filipina, Kamboja, Thailand yang

memiliki kondisi pertumbuhan ekonomi yang berfluktuatif.



Pertumbuhan ekonomi suatu negara berkaitan langsung dengan kebijakan
fiskal pemerintah yang bersangkutan. Kebijakan fiskal dimaksud baik pada sisi
penerimaan maupun sisi pengeluaran (Amri, 2020). Kebijakan fiskal mengacu pada
kewenangan pemerintah untuk mengurangi jumlah pengeluaran, pendapatan, dan
pinjaman pemerintah untuk mencapai sasaran makroekonomi sebagai dampak dari
kebijakan-kebijakan yang diterapkan oleh pemerintah. Serta Kebijakan fiskal
bertujuan untuk mengurangi defisit anggaran pemerintah, dan pemerintah
menggunakan kebijakan fiskal untuk mengarahkan perekonomian sesuai tujuan
yang diinginkan. Melalui kebijakan ini, pemerintah dapat memengaruhi berbagai
aspek, seperti tingkat pendapatan nasional, kesempatan kerja, tingkat investasi, dan

distribusi penghasilan masyarakat (Siswajanthy et al., 2024).

Hubungan kebijakan fiskal dengan pertumbuhan ekonomi bergantung pada
sejumlah faktor, termasuk keadaan perekonomian. Contohnya, ketika situasi
pandemi dan gejolak perekonomian membuat pemerintah perlu merencanakan
kebijakan fiskal dengan baik dan secara sistematis. Perencanaan ini didasarkan pada
kemampuan instrumen stimulus fiskal pemerintah untuk mempengaruhi aktivitas
ekonomi, baik dalam mendorong peningkatan output ekonomi maupun
meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Lativa S, 2021). Kebijakan fiskal yang
bersifat ekspansif, dapat meningkatkan pengeluaran pemerintah atau mengurangi
beban pajak, dapat mendorong permintaan agregat dan meningkatkan pertumbuhan
ekonomi. Kebijakan fiskal juga dapat memiliki dampak negatif pada pertumbuhan

ekonomi. Jika kebijakan fiskal tidak menggunakan prinsip berkelanjutan, maka



akan menambah hutang pemerintah dan menyebabkan inflasi serta dampak nya

terhadap perekonomian suatu negara (Darmastuti, 2021).

Kebijakan fiskal mengenai pajak merupakan instrumen penting yang
digunakan pemerintah untuk mengelola perekonomian melalui pengaturan
penerimaan dan pengeluaran negara dalam membantu melaksanakan tujuan
pembangunan negara (Regina, 2022). Pajak merupakan sumber penerimaan negara
karena merupakan pungutan wajib. Pada abad ke-19, tujuan utama pengenaan pajak
adalah untuk memperoleh pendapatan bagi pemerintah yang disesuaikan struktur
pajak di masing-masing negara (Adefolake & Omodero, 2022). Jenis struktur pajak
akan menyesuaikan dengan dinamika siklus ekonomi. Penyesuaian ini dapat
memengaruhi berbagai variabel, seperti permintaan agregat, aktivitas ekonomi,
distribusi sumber daya, pola pendapatan, serta optimalisasi penerimaan pajak

(Buterin et al., 2023).
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Gambar 1.2 Penerimaan Pajak ASEAN Tahun 2018 - 2022

Sumber: Asian Development Bank



Berdasarkan Gambar 1.2, setiap negara di ASEAN memiliki rasio penerimaan
pajak berbeda-beda. Indonesia sendiri memiliki rasio penerimaan pajak sebesar
10,4% yang lebih rendah dibanding negara-negara ASEAN yang lain. Hal tersebut
dapat terjadi sebab kebijakan fiskal disesuaikan kondisi masing-masing negara
yang melibatkan proses pengaturan penerimaan dari pajak dan pengeluaran negara
atau masyarakat. Penyerapan penerimaan pajak yang baik akan dimanfaatkan
dalam proyek strategis nasional dalam pemenuhan kesejahteraan rakyat. Seluruh
anggota ASEAN menerapkan sistem perpajakan progresif, di mana besarnya pajak
yang dikenakan pada individu disesuaikan dengan jumlah penghasilannya. Dengan
sistem 1ni, individu yang berpenghasilan tinggi akan dikenakan tarif pajak lebih
besar dibandingkan mereka yang memiliki penghasilan rendah (Demarani, 2018).

Setelah penerimaan pemerintah yang berasal dari pajak dapat tercapai hal lain
yang perlu diperhatikan yaitu dari sisi pengeluaran. Pengeluaran pemerintah dapat
digunakan untuk membantu perekonomian berjalan secara tepat dan stabil sebab
pengeluaran pemerintah memainkan peran penting didalam sebuah berjalan nya
makroekonomi suatu negara. Mengingat beberapa tahun terakahir seluruh dunia
menghadapi pandemi secara menyeluruh dengan mengalokasikan sebagian
pendapatan ke sektor-sektor penting dalam hal ini berkaitan dengan bidang

kesehatan bahkan pendidikan (Devianto, 2023).



Tabel 1.1 Pengeluaran Pemerintah ASEAN Tahun 2018 — 2022 (%)

Negara 2018 2019 2020 2021 2022
Indonesia 9.02 % 8.81 % 9.66 % 9.25% 7.68 %
Malaysia 1197% 1165% 1296% 1264% 11.59 %
Thailand 16.17% 16.17% 17.79% 18.23% 17.72%

Filipina 1204% 1247% 1526% 1558% 15.04 %
Kamboja 4,95 % 4.81 % 542 % 6.57 % 5.90 %

Sumber: World Bank

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa debagian besar negara ASEAN
cenderung mengeluarkan anggaran lebih besar daripada pendapatan yang diterima,
yang mengakibatkan terjadinya defisit dan berdampak pada peningkatan utang
pemerintah. Indonesia sendiri memiliki rasio pengeluaran pemerintah pada tahun
2022 sebesar 7,68% dan diikuti oleh negara Kamboja yakni sebesar 5,90 dan kedua
negara memiliki pengeluaran pemerintah terendah. Kondisi ini mencerminkan
kemampuan fiskal pemerintah dalam menghadapi guncangan ekonomi secara tiba-
tiba dengan baik atau tidak. Dalam situasi krisis ekonomi, pemerintah perlu
meningkatkan pengeluaran untuk menstabilkan perekonomian serta disesuaikan
dengan kondisi perekonomian masing-masing negara. Hal itu juga disebabkan
karena pengeluaran pemerintah yang dianggarkan untuk pembangunan dalam
negeri.

Dalam kondisi normal, pengeluaran pemerintah difokuskan pada
pembangunan infrastruktur, peningkatan kualitas tata kelola pemerintahan, dan
menciptakan stabilitas politik. Hal ini menjadi faktor penting untuk menarik
investasi asing langsung, yang berperan dalam mendanai kegiatan pemerintah
sekaligus mendorong pertumbuhan ekonomi (Ayenew, 2022). Sebab negara

berkembang umumnya menghadapi produktivitas yang rendah dan tingkat



konsumsi yang tinggi, sehingga dana yang tersedia tidak mencukupi untuk
mendukung pertumbuhan ekonominya. Hal ini dilakukan karena sumber dari
pembiayaan tabungan masyarakat terbatas (Humaira, 2022). Oleh karena itu,
negara-negara berkembang di ASEAN harus mengidentifikasi tantangan dari
foreign direct invesment dan meminimalkannya.

Tabel 1.2 Foreign Direct Investment ASEAN Tahun 2018 — 2022 (%)

Negara 2018 2019 2020 2021 2022
Indonesia  1.81 % 2.23% 1.81% 1.79 % 1.87 %
Malaysia 2.31% 251 % 1.20 % 5.42% 3.69 %
Thailand 2.711% 101% -099% 299% 2.27%

Filipina 2.87 % 2.30 % 1.89 % 3.04 % 2.35%
Kamboja 9.69 % 998% 1041% 9.46% 8.94 %

Sumber: World Bank

Berdasarkan Tabel 1.2, pemerintah harus memastikan bahwa setiap langkah
strategis terkait investasi asing langsung dapat dimanfaatkan secara adil dan efektif
untuk mendukung perekonomian nasional. Sebab dibanding dengan negara
ASEAN yang lain, negara Kamboja memiliki rasio ketergantungan yang tinggi
terhadap negara lain mengenai arus masuk foreign direct investment dengan
bergantung pada negara lain salah satunya China dengan rasio Kamboja sebesar
8,94%. Melihat kondisi negara-negara berkembang ASEAN dalam penyerapannya
juga masih stagnan, maka dalam hal ini perlu melakukan pembaharuan
pembangunan dan berusaha menarik investor ke negaranya guna meningkatkan

foreign direct investment yang berdampak pada pertumbuhan ekonomi dalam

negeri (Pegkas, 2015).



Dengan contoh tersebut, setiap negara perlu mengupayakan kebijakan dalam
mendukung terciptanya posisi makroekonomi yang stabil, pembangunan
infrastruktur, serta peningkatan optimalisasi investasi asing (Tanaya & Suyanto,
2022). Selain itu, peningkatan foreign direct investment juga dijadikan solusi
sebagai pendapatan masuk oleh negara. Pembukaan pasar di bidang ekonomi ini
sebagian besar disebabkan oleh akumulasi modal dan transfer teknologi. Foreign
direct investment berkontribusi pada peningkatan penerimaan valuta asing,
terutama di negara-negara berkembang ASEAN. Foreign direct investment juga
meningkatkan penyediaan dana untuk investasi domestik, mendorong penciptaan
lapangan kerja baru, memperkuat transfer teknologi, serta meningkatkan
pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan (Tewes et al., 2018).

Perbaikan dari perencanaan dan implementasi terkait kebijakan fiskal diatas
diharapkan adanya perbaikan terkait indikator tata kelola pemerintah juga, sebab
indikator tersebut berpengaruh terhadap perekonomian. Hal tersebut sejalan seperti
dinyatakan dalam penelitian oleh Aida, Palupi, & Husain (2023) yang mengatakan
bahwa jika peningkatan kualitas kelembagaan di negara-negara ASEAN terealisasi,
niscaya akan menarik investor asing untuk menanamkan modalnya. Hal ini karena
investor akan merasa lebih aman berinvestasi terhadap negara-negara yang
mendukung berkeadilan dan berkelanjutan. Karena hal tersebut, perbaikan kondisi
pemerintahan dalam negeri juga perlu diperbaiki dalam meningkatkan arus
investasi untuk mempengaruhi peningkatan pertumbuhan ekonomi.

Tata kelola pemerintah akan mempengaruhi tingkat perekonomian suatu

negara tergantung seberapa baik atau buruk kualitas pemerintahannya (Mahriun &



Putri, 2020). Ada beberapa indikator terkait indeks tata kelola pemerintah seperti
voice and accountability, political stability, absence of violence/terrorism,
regulatory quality, rule of law, control of corruption dan efektivitas pemerintah.
Semua indikator tersebut digambarkan menggunakan skala penilaian indikator dari
-2,5 hingga 2,5. Nilai yang semakin mendekati nilai 2,5 akan dianggap baik dan
begitu juga sebaliknya negara dengan indeks mendekati -2,5 akan dianggap buruk.

Salah satu tujuan Millennium Development Goals (MDGs) menyatakan bahwa
tata kelola pemerintahan yang baik akan sangat penting untuk pertumbuhan
ekonomi. Jika biaya yang ditanggung oleh pemerintah dan masyarakat untuk
melaksanakan kebijakan dan pelayanan publik lebih rendah, maka kualitas
pelayanan publik di negara tersebut akan meningkat (Demarani, 2018). Ketika
pertumbuhan ekonomi meningkat dengan pesat tetapi tata kelola pemerintah yang
kurang baik, serta kinerja pemerintahan yang lemah akan menjadi masalah. Oleh
karena itu, pentingnya kebijakan yang seimbang untuk meningkatkan efektivitas

pemerintah dalam implementasi kesejahteraan ekonomi disuatu negara (Ullah et al.,

2024).
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Sumber: World Bank

Berdasarkan Gambar 1.3, terutama pada tahun 2022 tingkatan indeks negara
ASEAN berbeda — beda. Negara yang berada dalam kondisi terbaik dengan nilai
indeks efektivitas pemerintah mendekati 2,5 dengan nilai sebesar 0,99 adalah
Malaysia yang dibuktikan dengan tingkat pertumbuhan ekonominya yang tinggi
juga. Di sisi lain, Kamboja memiliki nilai indeks efektivitas pemerintah terendah,
yaitu -0,35 yang semakin mendekati nilai -2,5, hal ini diakibatkan oleh kondisi
ekonomi yang fluktuatif dan penerapan fiskal yang kurang baik dari negara
Kamboja. Mengingat pentingnya efektivitas pemerintah dalam tata kelola
pemerintah yang dimasukkan dalam salah satu tujuan Millennium Development
Goals (MDGs). Negara yang berada dikawasan Asia yang tergolong negara
berkembang jika memiliki tingkat efektivitas pemerintah diatas rata-rata, maka
akan mengalami pertumbuhan ekonomi yang lebih cepat dibandingkan dengan

negara yang memiliki skor di bawah rata-rata (Absadykov, 2020).
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Pemerintah harus berusaha mencapai hasil yang optimal dengan memanfaatkan
dana dan sumber daya lainnya secara efisien dalam rangka meningkatkan kinerja
dan menghasilkan output sesuai dengan kebutuhan masyarakat yang tercatat dalam
prinsip good governance dan melaksanakan program penting organisasi dari negara
ASEAN yaitu ASEAN Smart City Network (ASCN). ASCN bagian dari inisiatif
ASEAN untuk meningkatkan kualitas hidup penduduk perkotaan melalui teknologi
digital dan inovasi. Oleh karena itu, program ini bertujuan untuk mencerminkan
persepsi perbaikan serta peningkatan terhadap efektivitas kualitas pelayanan publik
(de Jonge, 2023). Efektivitas pemerintah bertujuan menentukan alokasi bantuan
luar negeri. Oleh karena itu, hal ini sejalan dengan kondisi penelitian yang
dilakukan oleh (Alam, 2017) memiliki relevansi kebijakan yang signifikan terhadap
berbagai isu ekonomi dan pembangunan, termasuk kriteria pemberian bantuan luar
negeri.

Berdasarkan uraian latar belakang, maka pentingnya implementasi dari
kebijakan fiskal masing - masing negara terkait perbaikan kondisi perekonomian
hingga pelaksanaan pembangunan ekonomi yang berlandaskan berkelanjutan dan
berkeadilan sampai perbaikan mengenai kondisi tata kelola pemerintah. Dengan
begitu, penelitian ini akan menganalisis pengaruh dari faktor- faktor fiskal seperti
penerimaan pajak, pengeluaran pemerintah hingga foreign direct investment dan

efektivitas pemerintah dalam lingkup negara berkembang di ASEAN.

1.2 Rumusan Masalah
Seperti yang telah diuraikan dalam latar belakang ditemukan beberapa rumusan

masalah pada penelitian sebagai berikut: Bagaimana pengaruh dari, Penerimaan

11



pajak, pengeluaran pemerintah, foreign direct investment dan efektivitas

pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi di Negara Berkembang di ASEAN?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah:

Untuk menganalisis pengaruh dari penerimaan pajak, pengeluaran pemerintah,

foreign direct investment dan efektivitas pemerintah, terhadap pertumbuhan

ekonomi di Negara Berkembang di ASEAN.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Manfaat Akademis

2)

Pengembangan dan pendalaman ilmu pengetahuan sebagai capaian
pembelajaran berpikir dalam bentuk tulisan ilmiah, memperkaya kajian
ekonomi keuangan daerah terkait kebijakan fiskal dan efektivitas pemerintah
terhadap pertumbuhan ekonomi, serta menjadi rujukan bagi pembaca dan dapat

dikembangkan dalam penelitian selanjutnya.

Manfaat Praktis

Membantu instansi pemerintah untuk mengambil kebijakan mengenai
pertumbuhan ekonomi, bacaan ilmiah bagi pembaca sebagai referensi dalam

menerapkan ilmu yang didapatkan.
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